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َوَ َذ ىالَ َللهَ َدَ مَ حَ ل اََ  َس ي  دًا. َالشُّه ور  َئ ر  َو ل س ا َر م ض ان  ر  َهَ يَ فَ َلَ مَ كَ ش ه 
َم و ر دًا.َكَ ر بَ َ لَ ل ََهَ لَ عَ جَ َثَ يَ حَ َرَ خَ فَ الَ  ر ات  ي   َو ال خ  ََات  َم و  َف ي ه َال ق ر آن  و ا ن  ز ل 

ف اءًَل م اَف ىَالصُّد ور َو ه دًى. ان ه َو ت  ع ال ىَو اَ َع ظ ةًَو ش  م د ه َس ب ح  ََا ح  ت وب 
َم ع ت م دًا.َ َم ت  و ك  لًاَع ل ي ه  َلا َاَ َدَ هَ شَ أ ََا ل ي ه  ََه َإ لا َاللهَ لَ أ ن  د ه َلا َش ر يك  و ح 

َأ نَ هَ شَ أ وََ ل ه ,َ ل هَ مَ حَ مَ َد  َع ل ىَس ي  د ن اََه مَ لَ لاَ .َدًاَع ب د ه َو ر س و  َس ل  م  َو  ص ل  
َب  ع د .ََم ح م دَ  َا م ا َال ق ي ام ة . م  َي  و  َا ل ى َت ب ع ه  َو م ن  َب ه  َو ا ص ح ا َا ل ه  و ع ل ى

كَ ل َ بُّ َالله َلا َي ح  َف از ال م ت  ق ون .َا ن  َف  ق د  ىَب ت  ق و ىَالله  َو ن  ف س  ي ك م  ا وص 
َف خ ور . ت ال  ََم خ 

َ َو  َم ه  ي ا َص  َع ل ي ك م  َالله  كَ ت ب  رٌ َش ه  َر م ض ان  ر  َش ه  َصلعم: َالنبي قال
َص ام ه َوَ  َق ي ام ه .َف م ن  َل ك م  ت س ابًَس ن  ن ت  اناًَو ا ح  َهََ وَبَ ن ذََ َنَ مَ َاَخ ر جَ ق ام ه َا ي م 

َوَ َ.هَ مَُّا ََهَ تَ دَ ل وََ َمَ وَ ي َ كَ  ت م ع ةٌ َم ج  َف ي ه  َال ح س ن ة  َا ن  : ب ول ةٌَو قا ل  َم ق  الط اع ة 
ت اَق ةٌل ه مَ  َم غ ف ور ةٌَو ال ج ن ة َم ش  ت ج ابٌَو الذُّن وب  َم س   .و اد ع و ات 

 
Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 
Menjalani serangkaian ibadah Jumat pada siang ini, mari terlebih dahulu 
menghaturkan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah Swt. Syukur 
yang direalisasi dalam meningkatkan kualitas iman dan kesungguhan 
dalam beribadah, dalam bekerja, dalam belajar, dalam meningkatkan 
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pengetahuan dan pengalaman atas berbagai macam ilmu milik-Nya. 
Dibarengi pula dengan meningkatkan instrospeksi koreksi diri atas 
kekurangan dan kesalahan. Kesemuanya perlu diupaya dengan baik, 
peningkatan kualitas dan kuantitasnya. 
Syukur mendalam juga kita haturkan pada Dzat Al Ghaib yang Allah 
Asmanya, kita masih diberi kesempatan menjalani puasa pada sepertiga 
akhir Ramadhan. Bulan yang penuh barokah dan ampunan Illahi, 
peningkatan kualitas tentunya dijadikan prioritas yang utama. Mengingat 
di dalamnya dibukakan segala pintu rohmat-Nya, kebaikan terkumpul, 
ketaatan akan diterima, doa-doa dikabulkan dan diampuni, serta surga 
pun merindukan mereka. 
 

ت ج ابٌَ َم س  َو اد ع و ات  ب ول ةٌ َم ق  َو الط اع ة  ت م ع ةٌ َم ج  َف ي ه  َال ح س ن ة  ا ن 
ت اَق ةٌَ َم غ ف ور ةٌَو ال ج ن ة َم ش   ل ه م .َو الذُّن وب 

 

Tanpa diiringi peningkatan yang signifikan, tentu akan menderita rugi 
yang sangat besar di kemudian hari. Sebagaimana pula sering kita 
dengar tentang hikmah luar biasanya bulan ramadhan : 
 
 

كَ لُّه اَر م ض ان . َت ك ون َالس ن ة  اَا ن  ن  و  َت  ع ل م َا م ت ىَم اَف ىَر م ض ان َل ت م   ل و 

 

Seandainya umatku tahu, yakni mengerti, apa yang terkandung dalam 
bulan ramadhan, maka mereka mengharapkan satu tahun itu menjadi 
bulan ramadhan semua. 
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Dawuh yang melangit tersebut seolah musykil dapat kita selami 
kandungan hikmahnya. Pikiran dan rasa pangrasa seolah tak berdaya 
untuk mencernanya. Ini perlu disadari bahwa itu semua karena masih 
banyaknya kesalahan yang kita perbuat. Masih banyaknya endapan dosa 
yang belum terampuni. Masih sangat kurangnya lakon pitukon dan 
kesungguhan. Serta masih banyaknya sembrono, gemampang, dan 
kurang ngati-ngati.  
 
Demikian halnya dengan hikmah melangit puasa ramadhan, kita yang 
awam ini jelas belum mampu menangkap apalagi merasakan kenikmatan 
luar biasa didalamnya. Namun yang penting ada tekad dan kemauan 
yang kuat untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam beribadah. 
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Mencoba menyelami butiran hikmah yang tersembunyi, yang sekiranya 
dapat dijadikan modal untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
dan keyakinan.  
 

Jamaah Jum'at yang berbahagia 
Dalam menyelami samudera hikmah Ramadhan, yang harapannya 
mampu meningkatkan memantapkan keimanan dan keyakinan, 
sedikitnya ada tujuh hal yang perlu dicermati secara seksama.  
 

Pertama, puasa ramadhan dapat menguatkan jiwa. Jiwa itu dapat 
menjadi kuat bila padanya diberikan berbagai macam latihan. Dilatihkan 
memerangi hawa nafsu. Dilatihkan mengendalikannya. Sebab tanpa ada 
latihan memerangi dan mengendalikannya, mustahil nafsu itu mau patuh 
tunduk dijadikan tunggangan pulang kembali pada Ilahi. Sehingga 
dengan adanya jiwa yang kuat dan tahan banting, maka bisa menjadikan 
tegar keimanan dan keyakinan, baik ketika didera ujian yang tidak 
menyenangkan maupun ketika dicoba keadaan yang menyenangkan. 

Kedua, puasa mendidik kemauan. Puasa mendidik pelakunya untuk 
memiliki kemauan yang sungguh-sungguh dalam kebaikan, meskipun 
untuk melaksanakan kebaikan itu terhadang berbagai kendala. Karena itu 
menuntut tambahan kesabaran. Sebagaimana sabda Nabi SAW bahwa 
"puasa itu setengah dari kesabaran". 

 ر  ب  الص   ف  ص  ن   وم  لص  ا  
Ketiga, puasa menyehatkan badan. Dengan puasa, timbunan lemak yang 
ada dibawah kulit dengan sendirinya ikut terbakar. Karena itu tepatlah 
bila makna lain ramadhan adalah bulan pembakaran. Pembakaran 
terhadap nafsu dan pembakaran terhadap lemak. Disamping itu, dalam 
mencapai badan yang sehat itu perlu mengistirahatkan mesin pengolah 
makanannya. Sama halnya dengan mesin-mesin industri pada umumnya, 
ia perlu diistirahatkan beberapa saat untuk bekerja lagi esok hari. Sama 
halnya pula pada menejemen penjualan, untuk menuju penjualan yang 
sehat, maka secara berkala perlu dilakukan cuci gudang. Agar stok yang 
lama terkuras habis tergantikan stok yang baru. Sehingga puasa dapat 
dimaknalainkan sebagai sarana cuci gudang makanan yang ada dalam 
tubuh. 

Jamaah Jum'at yang berbahagia 
Hal keempat yang perlu dicermati, puasa mengenalkan nilai-nilai  
kenikmatan. Seteguk air itu baru bisa dirasakan kenikmatannya ketika 
badan sangat membutuhkan, sangat haus, atau berpuasa sebelumnya. 
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Walaupun hanya seteguk, ia adalah nikmat Allah. Disinilah pentingnya 
puasa guna mendidik diri untuk menyadari betapa tinggi nilai kenikmatan 
yang diberikan  Allah. Sehingga membantu motivasi diri agar menjadi 
orang yang pandai bersyukur, dengan tidak mengecilkan (dan sangat 
menghargai) arti suatu kenikmatan meskipun jumlahnya kecil. 
 

Kelima, puasa mengingatkan penderitaan orang lain yang sedang ditimpa 
kekurangan. Ketika sedang lapar dan dahaga, disitulah ikut merasakan 
beratnya penderitaan yang dirasakan orang lain. Lapar dahaga yang kita 
rasakan kurang lebih hanya 13 jam-an, mulai imsak sampai maghrib. 
Namun mereka yang papa-cintraka, belum tentu mengetahui kapan 
penderitaan yang dialaminya harus berakhir. Dari pengalaman ini akan 
menumbuhkan dan memantapkan rasa solidaritas dan paseduluran 
sesama kaum muslim. Menumbuhkan semangat berkorban, dan 
semangat tulung tinulungan ing ndalem kefaqirannya. Oleh karena itu, 
sebagai simbol dari rasa kebersamaan itu, sebelum ramadhan berakhir, 
kaum muslim diwajibkan menunaikan zakat, agar dengan demikian, 
persoalan-persoalan kaum yang menderita kekurangan setahap demi 
setahap terselesaikan. Kesejahteraannya terangkat menjadi lebih baik.  
 

Keenam, puasa sebagai latihan belajar tak berdaya. Dengan puasa, kita 
melatih diri mengakui sepenuhnya bahwa segala kekuatan yang ada 
pada diri kita, berasal dari Tuhan dan menjadi hak-Nya semata. 
Sebagaimana firman-Nya QS. Al Kahfi 39 : “…laa quwwata illa billah. 
Tidak ada daya kekuatan kecuali dari dan milik Allah semata. Semua 
kekuatan adalah milik Allah. Termasuk didalamnya kekuatan berpuasa, 
kekuatan berpikir, kekuatan bernafas, kekuatan fisik, maupun berbagai 
bentuk kekuatan lainnya. Pembelajaran tak berdaya dari puasa, 
konkritnya adalah pada saat kita kehabisan tenaga di siang hari, lemah 
tak berdaya, nglumpruk bagai sarung tak terpakai, pada saat itulah kita 
membelajari diri untuk mengakui sepenuhnya bahwa pada diri hamba itu 
sebenarnya tidak bisa apa-apa, lemah tak berdaya. Yang kuat dan Yang 
berdaya hanya Allah Swt. Laa haula wala quwwata illa billah. 

Ketujuh, puasa Ramadhan sebagai sarana belajar menyelami hakekat 
makna didalamnya. Yaitu mengendali diri atas keinginan, nafsu, berbagai 
penyakit hati, dan hal-hal negatif lainnya. Bebarengan menerapkan 
uthlubul ngilma minal mahdi ilallahdi. Belajar ngenggo intinya ilmu, atau 
ngelmu mengenal fitrah diri, semenjak ayunan hingga liang lahat. Belajar 
terus sampai nafas berakhir. 
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Jamaah Jumat yang berbahagia. 
Demikian sekilas paparan khutbah di siang ini, semoga bermanfaat 
dalam menambah pengetahuan dan pemahaman, mampu meningkatkan 
keimanan dan keyakinan, pada gilirannya menjadi salah satu sarana 
didekatkannya hamba berada disisi-Nya. Mendapat limpahan berberan 
sawab dan berkah pangestu Rasulullah SAWW. Ammiin. 
 

مِنِيْنَ. وَادَْخَلَنـَا وَايِّـَاكُمْ فِى زُمْرةَِ اكُمْ مِنَ الْفَا ئزِيِْنَ الَْ جَعَلَنَا اللهُ  وَايِّـَ
 .الصَّـالِحِـيْنَ. وَقُلْ رَبِ  اغْفِرْ وَارَْحَمْ وَانَْتَ خَيـْراُ الرَّاحِمِيْنَ  عِبـَادِهِ 

Khutbah II 
 

ا. ور  كُ شُ  ادَ رَ اَ وْ اَ  رَ كَّ ذَّ يَ  نْ اَ  ادَ رَ اَ  نْ مَ لِ  ة  فَ لِ خَ  ارَ هَ النـَّ وَ  لَ يْ اللَّ  لَ عَ ي جَ ذِ لله الَّ  دُ مْ حَ لْ اَ 
, هُ ولُ سُ رَ وَ  هُ دُ بْ ا عَ د  مَّ حَ مُ  نَّ اَ  دُ هَ شْ اَ . وَ هُ لَ  كَ يْ رِ شَ لَ  هُ دَ حْ وَ  اللهُ  لَّ اِ  هَ لَ اِ لَ  نْ اَ  دُ هَ شْ اَ 
 كَ دِ بْ ى عَ لَ عَ  ل ِ صَ  مَّ هُ للَّ ا, اَ ر  ي ـْنِ امُ اج  رَ سِ ا,وَ ر  ي ـْذِ نَ اوَ ر  ي ـْشِ بَ  نَ يْ مِ الَ عَ ى الْ لَ اِ  هُ لَ سَ رْ اَ 
 ,اَجْمَعِيْنَ  هِ بِ حْ صَ وَ  هِ لِ ى اَ لَ عَ وَ  د  مَّ حَ مُ  كَ ولِ سُ رَ وَ 
. ونَ مُ لِ سْ مُ  مْ تُ ن ـْاَ وَ  لَّ اِ  نَّ وتُ مُ تَ لَ وَ  هِ اتِ قَ ت ـُ قَّ حَ  وااللهَ قُ تّـَ اِ  ,نَ وْ رُ اضِ حَ ا الْ هَ ي ـ , اَ دُ عْ اب ـَمَّ اَ 
 .مْ كُ يْ لَ عَ  اللهِ ةَ مَ عْ و نِ رُ كُ اذْ واوَ قُ رَّ فَ ت ـَلَ وَ  اع  ي ـْمِ جَ  اللهِ  لِ بْ حَ وابِ مُ صِ تَ اعْ وَ 
 .نَ يْ مِ الَ عَ الْ  ب ِ رَ  للهِ  دُ مْ حَ الْ , وَ د  مَّ حَ امُ نَ دِ ي ِ سَ  هِ لِ ى اَ لَ عَ وَ د  مَّ حَ امُ نَ دِ ي ِ ىسَ لَ عَ  ل ِ صَ  مَّ هُ للَّ اَ 
 مْ هُ ن ـْمِ  اءِ يَ حْ لَْ اَ  اتِ نَ ؤمِ مُ الْ وَ  نَ يْ نِ ؤمِ مُ الْ وَ  اتِ مَ لِ سْ مُ الْ وَ  نَ يْ مِ لِ سْ مُ لْ لِ  رْ فِ اغْ  مَّ هُ للَّ اَ 
 نْ مِ  لْ ذُ اخْ وَ  نَ يْ الد ِ رَ صَ نَ  نْ مِ  رْ صُ انْ  مَّ هُ للَّ اَ  ر.يْ دِ قَ  ئ  يْ شَ  ل ِ ى كُ لَ عَ  كَ نَّ , اِ اتِ وَ مْ الَْ وَ 

 .نَ يْ الد ِ  مِ وْ ى ي ـَلَ اِ  كَ تِ مَ لِ كَ   لَ عْ اَ وَ  ,نَ يْ مِ لِ سْ مُ الْ  لَ ذَ خَ 
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 وحِ تُ فُ ا كَ نَ وب ـَلُ ق ـُ حْ تَ اف ـْ مَّ هُ للَّ , اَ كَ ينِ ى دِ لَ اعَ نَ وب ـَلُ ق ـُ تْ ب ِ ث ـَ وبِ لَ قَ الْ  بَ ل ِ قَ امُ يَ  مَّ هُ للَّ اَ 
 .نَ يْ قِ يَ الْ  ةِ ايَ دَ هِ ا بِ نَ وب ـَلُ ق ـُ و ِ ن ـَوَ  نَ يْ فِ ارِ عَ الْ 

الَل هُمَّ انَِّكَ تَـعْلَمُ سِر ىِ وَعَلَى نيَِّتِى فاَقْبِلْ مَعْذُوْ راَتِ وَاقْضِ حَاجَاتِي 
نْـيَا وَاْلخِرَةِ انَِّكَ وَاعْطِنِي سُؤَلِي فاَِنَّكَ تَـعْلَمُ مَافِي نَـفْ  يْنِ وَالد  سِي فِى الدِ 

عَلَى كُلِ  شَيْء  قَدِيْـرُ.  الَل هُمَّ ادْفَعْ عَنَّا مِنَ الْبَلَآءِ وَالْوَبآَءِ وَاْلَمْرَاضِ وَالْطَّا 
مِ وَفِتَنِ الْجِن ِ  وَاْلِنْسِ  عُوْنِ وَالرَّيْحِ وَالزَّلْزَلَةِ وَالْبـَرْقِ وَالسَّيْلِ الْمَاءِ وَالدَّ

وَالشَّيْطاَنِ وَجَمِيْعِ الْفَخْشَآءِ وَالْمُنْكَرِ انَِّكَ عَلى كُلِ  شَيْء  قَدِيْر .  الَل هُمَّ 
مِن ا وَارْزُقْ اهَْلَهُ رزِْق ا طيَِ ب ا حَسَن ا.  اَ  اِسْلَامَ  رَبِ  اجْعَلْ هذَا الْبـَلَدَ انِْدُ وْنيِْسِىَ 

نـَهُمْ  كَمَا الََّفْتَ بَـيْنَ اْلنَْصَارِ وَالْمُهَا جِريِْنَ  انَِّمَاامَْرُ هُ اِذَا   الَل هُمَّ الَِ فْ بَـيـْ
رْلِيْ امَْريِْ  ارَاَدَ شَيْأ  انَْ يَـقُوْلَ لَهُ كُنْ فَـيَكُوْنَ  رَبِ  اشْرَحْلِيْ صَدْريِْ وَيَسِ 

  اللهِ ادَ بَ عِ   .نَ يْ مِ الَ عَ الْ  ب ِ رَ  للهِ  دُ مْ حَ الْ وَ .وَاحْلُلْ عُقْدَة  مِنْ لِسَانِ يَـفْقَهُ قَـوْلِيْ 
 اءِ شَ حْ فَ الْ  نِ ى عَ هَ ن ـْي ـَى وَ بَ رْ قُ ى الْ ذِ  اءِ تَ ي ـْاِ وَ  انِ سَ حْ الِْ وَ  لِ دْ عَ الْ بِ  رُ أمُ يَ  اللهَ  نَّ اِ 
     ..رَ ب ـَكْ اَ  اللهِ رُ كْ ذِ لَ وَ  ونَ رُ كَّ ذَ تَ  مْ كُ لَّ عَ لَ  مْ كُ ظُ عِ ى يَ غِ بَ الْ وَ  رِ كَ نْ مُ الْ وَ 

 


